
BUPATI MUSI RAWAS
PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS

NOMOR,I TAHUN 2019

TENTANG

PEDOMAN ANALISIS JABATAN

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN MUSI RAWAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MUSI RAWAS ,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan penataan

kelembagaan, kepegawaian dan ketatalaksanaart,

program pendidikan dan peLatihan, pengawasan yang

berbasis pada kompetensi dan kinerja serta

membangun sumber daya Aparatur Sipil Negara yang

profesional dan produktif di Lingkungan Pemerintah

Kabupaten Musi Rawas, perlu disusun pcdoman

analisis jabatan yang sistematia Pada Perangkat

Daerah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetaPkan

Peraturan Bupati Musi Rawas tentang Pedoman

Analisis Jabattrrr di Lingkungan Pemerintah

Kabupa.ten Musi Rawas.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang

Pembentukan Daerah fingkat II dan KotaPraja di

Sunatera Selaten (Irmbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan

kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);
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2.

3.

4.

5.

6.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang

Aparatur Sipil Negara (lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemeriotahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lrmbaran Negara RePublik Indonesia Nomor 5587)'

sebagaimana telah diubah beberapakali, terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2O15

tentang perubahan Kedua Atas Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintalan Daerah

(l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O15

Nomor 58, Tambahan Ifmbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2O1O tentang

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2O1O Nomor 74, Tambahan

Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

Peraturan Pemerintah Nomor lE Tahun 2016 tentang

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Talun

2OO8 tentang Pedoman Analisis Beban Kerja di

Lingkungal Departemen Dalam Negeri dan

Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaal Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 41 Tahun

2018 tentang Nomenklatur Jabatan Pelaksana bagi

Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Instansi

Pemerintah;

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2016 Tentang

Pembentukan dan Susunal Perangkat Daerah

Kabupaten Musi Rawas (kmbaran Daerah Kabupaten

Musi Rawas Tahr.m 2016 NoEor 1O).
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MEMUTUSKAN :

M€netapkan : PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS TENTANG PEDoMAN

ANALISIS JABATAN DI LINGKUNGAN PEMERIT.ITAH

KABUPATEN MUSI RAWAS

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimalaud dengan :

Kabupaten adalah Kabupaten Musi Rawas'

Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Musi Rawas'

Bupati adalah Bupati Musi Rawas'

Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,

tanggungiawab, wewenang, dan hak seoralg pegawai negeri sipil

dalam suatu organisasi Negara.

Analisis Jabatan adalah proses, metode dan teknik untuk

mendapatkan data jabatan yang diolah menjadi informasi jabatan;

Jabatan Struktural adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,

tanggung jawab, wewena-ng dan hak seseorang pegawai negeri dalam

rangka memimpin satual organisasi.

Jabatan fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas,

tanggung jawab, wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil

dalam suatu satuan organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya

didasarkan pada keahlian dan/atau keterampilan tertentu serta

mandiri

Jabatan Pelaksana adalah jabatan yang berisi fungsi dan tugas

pelaksanaan kegiatan pelayanan publik serta administrasi

pemerintahan dan pembangunan.

Ringkasan T\rgas Jabatan merupakan ikhtisar dari keseluruhan

tugas jabatar yalg ada dan disusun dalam 1 (satu) kalimat.

Ringkasan tugas Jabatan dirumuskan dari tugas yang paling inti

atau paling esensi dalam jabatarr yang bersangkutan.

2.

3.

4.

7.

5.

6.
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11.

10. Rinciaa T\rgas Jabatan adalah paparan atau bentangan atas

semua tugas jabatan yang merupakan upaya pokok yang

dilakukan Pemangku Jabatan dalam memproses bahan kerja

menjadi hasil kerja dengan menggunakan perangkat kerja darr

dalam kondisi pelaksanaan tugas tertentu. Setiap jabatan berisi

sekelompok tugas yang berisi antara 5 (lima) sampai 12 (dua belas)

tugas dan setiap h.rgas diuraikan dengan jel,as dalam rincian tugas,

gambaran tentang apa yang dikerjalan, mengapa harus dikerjakan,

dan bagaimana cara mengerjakannya.

Palgkat menunjukkal tingkat kedudukan seseorang Pegawai

Negeri Sipil berdasarkan jabatarnya dalam rangkaian susunan

kepegawaian yang digunakan sebagai dasar penggajian.

Syarat jabatan adalah syarat yang harus dipenuhi atau dimiliki
oleh seseorang untuk menduduki suatu jabatan dan merupakan

tuntutan kemampuan kerja yang ditunjukkan dengan keahlian

atau keterampilan kerja yang diidentifrkasi dari pemilikan

pengetahuan kerja, pendidikan, pelatihan, pengaLaman kerja, dan

kemampuan dari aspek psikologis dar kekuatan lisik.
Peta Jabatan adalah susunan jabatan yang digambarkan secara

vertikal maupun horizontal menurut struktur kewenangan, tugas

dan tanggung jawab jabatan serta persyaratan jabatan dan

menggambarkan seluruh jabaten yang ada dan kedudulsnnya

da.lam unit kerja.

Uraian Jabatan adalah uraian tentang informasi dan

karakteristik jabatsn, seperti nama jabatan, kode jabatan, unit
kerja, ringkps6-11 tugas jabatan, hasil kefa, bahan kerja,

perangkat/alat kerja, tanggung jawab, wewenang, rincian tugas,

nama jabatan dibawahnya, korelasi jabatan, keadaan tempat

keda, prestasi kerja, upaya fisik, resiko bahaya, dan syarat

jabatan

t2.
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BAB II

MATSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

(1) Analisis Jabatan digunakan scbagai panduarr bagi organisasi

Perangkat Daerah dalam rangka penataan kelembagaan'

kepegawaiaa, perencanaan kebutultan pendidikan dan pelatihan'

(2) Analisis jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan

untuk mendapatkan informasi jabatan.

(3) Informasi jabatan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) diperoleh

melalui proses, mctode dan teknik pengumpulan dan pengolahan

data jabatan di lingkungan Pemerintah Kabupaten'

Pasal 3

fuuan analisis jabatan adalah untuk pen]'usunan kebijakan program:

a. Pembinaan dan penataan kelembagaan, kepegawaian,

ketatalaksanaan;

b. Perencanaan kebututran pendidikan dan pelatihan; dan

c. Evaluasi kebijakan program pembinaan dan penataan kelembagaan,

kepegawaian, ketatalaksanaan dan perencanaan kebutuhan

pendidikan dan Pelatihar'

BAB III

TIM ANALISIS JABATAN

Pasal 4

(1) Untuk melaksanakan analisis jabatan pa.da kabupaten dibentuk tim

analisa jabatan;

(2) Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikoordinasikan oleh

Sekretaris Daerah yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh

Pejabat yang membidangi Organisasi;

(3) Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (l) terdiri dari:

a. Pengarah adalah BuPati;

b. Penanggungiawab adalah Sekretaris Daerah;

c. Ketua adalah Kepata Bagian yang membidangi Organisasi;

t h','



e.

Sckr,etaris adalah IGpala Sub BaAian png mcmbidangi Analisa

Jabatan; dan

Anggota adalah tcrdiri dad pejabat strulcural dan tungsional dari

Perangkat Daerah.

(4) Anggota sebagaimana yang dimaksud pada ayat (3) huruf e, yaitu:

a. Para pejabat struhural pada masing-masing Ferangkat Daerah

yang membidangi lGpegawaian; dan

b- Para pemangku jabatan pelsksana pa.da masing-rnasing

Perangkat Daerah yaitu penganalisa jabatan dan/atau yang

menangani kepegawaian.

Pasal 5

Tim scbagaimana dimaksud dclqr'r Pasal { ayat (1) mempunyai tugas:

pclaksanaan aaalisis jabatanMemfasiltasi dan mengpordinasikan

di lingkungan Pemcrintah Kabupa.ten;

Memantau pelaksanaan analisis

Pemerintah l(abupatcn;

jabatan lrngkungan

c. Mengolah hasil analisis jabatan di lingkungan Pemerintah

d. Menetapkan hasil analisis jabatan di lingkungan Pemerinah

Kabupaten; dan

e. Membuat laporan hasil analisis jabatan di krykungan

Pemerintah Kabupatf,n.

BAB IV

PEI,AKSANAAN ANAUSIS JABATAN

Pasal 6

Analisfu Jabatan dilaksanakan apabila tcrjadi petubahan organisasi untuk
penataan kelembagaan, kepegawaian, perencanaan kebutuhan

pcndidikan dan pclatihan.

Pasal 7

(1) Analisis jabatsn dilaksanakan melalui tahapan:
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a. Persiapon;

b. pcngumpulan data;

c. pcngolahan dat ;
d. verifikasi;

e. penyempurnaan; dan

f. penetapan hasil analbis jabetan.

(2) Felaksanaan analisis jabatan sebaSaimana dimaksud pada ayat (1)

tcrcantum dalam Lsmpiran Peraturan Bupati ini.

BAB V

HASIL ANALISTS JABATAN

Pasal I

Haail analisis jabatan merupakan informasi jabatan yang brdiri
dari uraian jabatan dan peta jabatan.

Uraian jabatan scbagaimana dimaksud peda ayat (l) mcliputi:

a. identitas jabat n;

b. ringkasan tugBs jabatan;

c. rincian hrgas jabatan;

d. wevenang;

e. tanggungjawab;

f. hasil kerja;

g. bahan kerja;

h. perangkat kerja;

i. hubungan jabatan;

j. keadaan teapat kcrja;

k. upaya fisik;

l. kemungkinan r€siko bahaya; dan

m. syarat jabatan.

Uraien jabatan dan pota jabatan sebagaimana dirnrksud Pada ayat

(1) tercantum delarn Lampiren Peraturan Bupati ini

Hasil analisis jabatan s€bagaimana dimaksud pada ayat (1)

dipergunakan untuk pembinaan dan Penataan:

a. kelembagaan;

b. kcpegaxraian;

c. ketatalaksanaan; dan

(r)

(21
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(3)

(4)
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d. perencanaan kebutuhan pendidikan dan Pclatihan.

Pasal 9

Pembinaan den penataan kelembagaan acbagaimana dimaksud dal'a'n

Pasal S ayat (a) huruf a meliPuti:

a. penyusunan organieasi dan unit-unitnya;

b. pcngcmbanggn organisasi;

c. perampingan organisasi; dan

d. pcnggabungan unit-unit organisasi.

Paeal 10

Pembhaan dan penataan kepegawaian sebagaimana dimal(8ud dalssr

Pasal 8 ayat (4) huruf b meliputi:

a- perencanaan kebutuhan pegawai;

b. rekrutmen, seleksi dan penempe.tan;

c. pengembangan karier;

d. mutasi; dan

e- kescjahteraan.

Pasal I I

Pembinaan dan penetaan ketatalaksanaan dims*sud

.rFlem Pasal S ayat (4) huruf c meliputi:

a. tata kerja;

b. standari8asi; dan

c. sistem kcrja.

Pasal f 2

Perencanaan kebutuhan pendidikan dan pelatihan sebagaimana

dirnnlrsud dalsm Pasal 8 ayat (4) hunrf d meliputi kegiatan per€ncanaan

kebutuhan pendidikan darr pelatihan rlelarn mengembangkan

pengetahuan pegawai sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan jabatan.

Ift
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BABVI

PEMAPARAN HASTL ANAIISIS JABATAN

Pasel 13

Hasil pcla.kanaan ana]isis jabetan dipeporkan oleh Schatarie Decrah di

r,edapan para pimpinan Perangket Dacrah.

Pa8al 14

Fcmaparaa basil Analisis Jabatan dilakulan scbagai dasar untuk

mcmlrrolch masukan.lqn F$atujuan Pengesahen.

BAB VII

PENETAPAN HASIL ANAUS1S JABATAN

Pasal 15

Hasil analisis jabqt n pada pcrangkat da€rah dit taPkan ddaa

Icputuoan BuPati

Pasel 16

Haeil analisia jabatan scbagaimana 'tnnakeud dsla.m Pa88l fa dituangkan

dalatn lsntuk forrnat pcleporan yang meliputi:

a. Kate Pengantar;

b. Daftar lsi;

c. Bab I Fcndahuluan;

d. Bab tr Kondisi Saat Ini daa Kondisi Yang DiharaPkan;

e. Bab Itr ldcntifrkasi Fermasalalu[ dan solwi;

f. Beb M Rekomendagi;

g. Bab v Pcnutup; dan

h. Lampiran.

o
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BABVIU

EVALUASI JABATAN

Pasal l7

(r) Hasil Analisis jabatan dipergunakan Bebagai bahan pslq!.senean

evaluasi jabatan.

(2) Evaftrasi Jabatan ecbagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilatn'kan untuk menetapkan nilai jabatan dan kelas jabatan.

(3) Evaluasi jabatan scbaSaimana dimct<eud pada ayat (l) dil,akukan

dengan mctode scarBi dengan peraturan pcrundang-undangan.

BAB D(

I,APORAN HASIL ANALISIS JABATAN

Pasd 18

Hasil analisis jabatan dilaporlGn kepa.da Gubernur dengan tembusen

kcpada Menteri Dslern Ncgeri mclalui Sckrctaris Jcnderal untuk
rlilekrrtaq evaluasi.

BABX

PEMBIAYAAN

Pasel 19

Pembiayaan analish jabatan di l,ingkungen Pemerintah Kabupatea

dibebankan paaa enggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.
o

BABxI
KETENTUAN PENUTUP

Pasd 20

Hasil analisis jebetan ditcrapkan delarn pcnataan kelembagaan,

kctatalaksanaan, kepegawaian, dan perencanaan pendidikan dan

pelatihan.
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Pasal 21

Peraturan Bupat ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan'

Agar sctiap orang mcngetahuinya, memcrintahkan pengunda$gsn

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dale"n Berita Daerall

IGbupaten Musi Rax,as.

Ditetapkan di Muara Beliti

paaatanegal d? l'tare+ 20t9

, BUPATI MrrShRAwAs,

V rY-

s'| "'' UNAWAN

Diundangkan di Muara Beliti

padatanggal e7 l,latu 2or9

SEKREf,ARIS DAERA}I

ltd' *o*non MUsr RAcrAs,

BERITA DAERAH KABUpATEN MUsI RAqrAs TAHLTN 2ors NoMon.'.J



I^AMPIRAN PERATURAN BUPATI MUSI RAWAS

NOMOR : JI TAHUN 2019

TENTANG: PEDOMAN ANALISIS

JABATAN DI LINGKUNGAN

PEMERINTAH (ABUPATEN

MUSI RAII'AS

A. BAGAN PENGEI,OMPOKAN INFORMASI JABATAN

Proses Mengurai Data Jabatan Menjadi lnformasi Jabatan
DATA JABATAN + PROSES MENGURAI 9 INFORMASI JABATAN

Lldentitas Jabatan

II. Ringkasan Tugas
Jabatan

UI . Rincian Tugas jabatan

IV.Hasil Kerja

V.Baltarr Kerja

VI. Perangkat Kerja

VII. Pelaksanaan Kerja

Untuk Mengidentilikasi Jabatan Secara Tepat
dan jelas:
1.Kode Jabatan
2.Nama Jabatan
3.Unit kerja
Ringkasan tugas merupakan ikhtisar dari
keseluruhan tu8as jabatan yang ada dan
disusun dalam I (satu) kalimat- Ringkasan
tugas dirumuskan dari tugas yang paling inti
atau paling esensi dalam jabatan yang
bersangkutan.
Rincian tugas adalah paparan atau bentangan
atas semua tugas jabatan yang meruPakan
upaya pokok yang dilakukan Pemegang
Jabatan dalam memproses bahan kerja
menjadi hasil kerja dengan meng$makan
perangkat kerja dan dalam kondisi
peLaksanaan tertentu.
Hasil kerja alhir yaitu keluaran (out
htt)keia pemegang jabatan, dapat berupa:
l.Benda;
2.Jase;'
3.Informasi.
Bahan kerja yaitu masukan (input) keqa yatg
diperlukan pemegang jabatan untuk
memperoleh hasil kerja dapat berupa:
l.Benda;
2.Jasa;
3 -Informasi-
Alat kerja yang digunakan pemegangjabatan
dalam memproses bahan kerja menjadi hasil
kerja, dapat berupa:
l.Mesin;
2.Perkakas Tangan;
3.Perlengkapan;
4.Alat kerja lain yang tidak termasuk mesin,
perkakas tangan dan perlengkapan
Segala Usaha Pemegang Jabatsn Dalaln
Bekerja:

/o"
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VIII.Hubungan Jabatan

Ix.Keadaan Tempat Kerja

x.Ufya Fisik

XI. Kemungkinan resiko
bahaya

xII.Syarat jabatan

l.Kewajibaa;
2.T\rgas;
3.Kegiatan;
4.Unsur (Elemen)
1-Tarqgung J@wabi
6.WeuEnong:,
T.Fungsi pekerja / hubungan pekerja dengan

data-omng-benda.
Hubungan Dengan Jabatan, Bidang Dan
Orang Le.in
1. Jabatan lain:

a.Jabatan Atasarr
b,Jabatan Bawahan

2.Bidang Kerja
3.Orang Lain.
Keadaan tempat kerja adalah gambaran
tentang kondisi tcmpat beserta lingkungan di
sekitar tempat kerja
l.Keadaan Ruang Kerja
2.Suhu
3,Peneraogart
4.Suara/ kebisingan
5.L€tak
6.Getara!
7.dan aspek-aspek tempat kerja lainnya yang

menyebabkan ketidalmyamanan dalam
bekerja.

Upa.ya frsik merupakan gambaran
penggunaan anggota tubuh dalam
melaksanakan tugas jabatan. Penggunaan
anggota tubuh dalam upaya lisik adalah
penggunaan mata, telinga, hidung, mulut,
tangar, jari, bahu, kaki, dart pingarrg
Kemungkinan risiko bahaya adalah risiko atas
bahaya yang mungkin timbul dan menimpa
pegawai sewaktu melakukan tugas
jabatannya. Risiko bahaya dapat berupa
risiko bahaya terhadap fisik atau mentol.
Kuali&kasi Yang Harus Dipenuhi Pemegang
Jabatan
l.Pangkat
2.Pengetahuan Kerja
3.Keterampilan
4 - Pendidikan Formal Minimum
5. Pelatihan/ Kursus
6. Pengalaman Kerja
T.Bakat Kerja
S.Temperamea Kerja
9.Minat Kerja
lo.Kondisi Fisik

N,.



B. FORMULIR ANALISIS JABATAN

ANALISIS JABATAN

KOMPONEN

DAMAR PERTAIT?AAT

l. Identitas Pemangku Jabatan
1. 1. Nama Pegawai
1.2. Tempat/Tanggal Lahir
1.3. Nama Jabatan
(Iwttslah nama jabatan gang sekarang Sand.ara panght sesz,ai
derqan nama gang tersebut ddlam sum,t kepua/s4n)

1.4. Nomor Induk Pegawai
1.5. Masa Kerja dalam Jabatan
1.6. Masa Kerja Keseluruhan
1.7. Unit Kerja

Thn.............81n
Thn.......-.-.-.Bln

flUAs unit Lerja tempat Soudara bekerja)

ESEI'N tV
ESEION III
ESEION II
ESELON I

1.8. Riwayat Jabatan
1.9. Pangkat
1.10. Pengetahuan
1.11- Keterampilan
1. 1 2. Pendidikan/ Pelatihaa
1.13. Pengalaman kerja
1.14. Bakat kerja
1.15. Temperamen kerja
1.16. Minat kerja
1.17. Kondisi fisik

2.RINGKASAN TUGAS JABATAN:
(Ikhtisar dari tesefuruhur aga.s jabalan gang disuatn dalam
sd,fit kalimat gang berbi utat, lau, dan uhg)

3.RINCIAN TUGAS JABATAN
(Sebutkan apa saja gang saudara leerjakan, bagaima na cam
mengerjaleannga serta apa Aiuarl Atga.s gurg Sandc,ra leerjakan-
What, Hou, Whfl.

I Frndnnruois
No [pa yang

i F4eiakan
1

dst

baiaiorarra
liter;atan

APa
Eujuannya

Catatan: Jika ada tugas tambahan harap dis€butkan.

F'r,



4. WE\I/ENANG.
(Hak Aang dimiliki oleh pemonglat jabatan unhtk nerqarnbil suattt
tindakan atau kepttusart m.engenai suatu lal agar tugos gang
diloksonakan dapat berhosil dengan baik, dengan a.dango
perumusan gang jelas maka dap@t dihindarknn teriadinga
perry alafquna.an atqt duplikasi ueuenang)

S.TANCCUNG JAWAB.
(*butkan tanggung jauab gang dimiliki Wmangkl jabatan dalam
pelaksana.an fi.qas).

6.HASIL KERJA.
(Ihlislah hasil kerja gang tuudara peroleh dalam nelaksanakan
ugas dan fungsijabdt@rl dan dtdu tugas lainngo yatg diberikan oleh
pinpirun)

T.BAHAN KER.'A.
(Iltli.slah bahan-bahan garq Sandata ganakan atat obgek gang
Sandara olah dalam m.elaksanakln tugas misalnga lEr@fitmn
perund.ang-undangan gang terkait, ddtaba.se, dan lain-lain)

NO E{ASIL KER.JA
1

Dst

EAHAN KER.IANo
I
Dst

8.PERANGKAT KER.'4.
(Iutislah pemlatan kerja Varq Saudara gunalran dalam
melaksanakan tugas misalnga Internet, konputel dan so,ro,na
ptt,safana lairnua)

NO PERANGKAT KER.JA

g.HUBUNGAN JABATAN.
(Dengan jabatan apa, unit kerja, ato instansi mana Sa dara
berfutbungan, baik timbal balik mauptrn searalu boik vertikaL
l@rimntdl maupun d,iagonal dan sebutkan untuk tuga.s apa Saudara
berluburqan misalnga: bidang kepegau)aian berlatbungan dengan
Kem.ernerian PAN datl RB, BKN, LAN).

No JABATANHIA / rNSrANsr H':BIJG

I
Dst

1

Dst



HAL YANG TIDAK NYAMAN

11.

72.

IO. KEADAAN TEMPA? KER.'A.
(*butlrn,l pula h,,l-lid.l gmg f,/.ertadilcan tztwt keda fuuilam
tidak nganma dot *butk,.In pula l{rsalnga : ynnas
karena di lapangan terhtka sangd d.ingin lurena AC, bising
lutena nnngan delut m*in prduksi, dan sebagainga).

UPAYA flSIK
(*budean upqa fisik yurg bntgak fudaru gunalwl dalam
melalf"sanok t nqas, misahTg(r tata utdltk olErator @rryrul€r).

NO JPAYA FISIK
1

Dst

KEMUNGKINAN RESIKO BAHAYA
(*butleorl pnAatr. tat leelalaanfisik gang dapar d imhdkart
sbqai akibat ntr;lrrlrsanalerrn frqas, misalnga arsipatis Delrcsi*lo
tErkena pengakit asthrna).

13. SYARAT JABATAN

13.l PANGIGT
(Pangtcafd golongan mininal yutg dapd mmA)d ki
jabdan ini)
YO PANGKAT iOI'NOAN
I
Dst

13.2 PENGETAI{UAN

I3.3 KETERAMPIIAN

I3.4 PENDIDITAN / PEI.ATIHAN
Pleturut fudaru, untllkttEnd dltki jahatan ini minimal
mempungai War belarrang pendidilean apa).

PENYAKT/JEMS KDCEIAKAAN

IL'' '



I3.5 PENGAIAMAN KEILJA
(kurut Wa,,a, urfitk ala@ nen&drtki jabatan ini r14rrlts
brpqalann daliln ibatu. dtat ili bitlang dpa ila blag
lornarya).

flo PENDIDIKAN ,T.,RUSAN
I
Dst

[o PEI{GAIAMAN DAIAM JABATAT{ tAMA
I
Dst

13.6 BAKAT KER.IA

t{o BATAT KER,IA
I
Dst

o I3.7 TEMPERAMEN KER.IA

NO IEUPERAMEN KER.IA
I
Dst

13.8 MINAT BER..,A

YO UITTAT KE&'A
I
Dst

NO KONDISI Nsr
I
Dat

C. FORMUUR ANAUSIS JABATAN IGBUPATEN

ANALISIS JABATAN

ORGANISAST PERANGKAT DAERAH : .,...........

DANANIIRfAEAAT

1. Ideatitas Pemangku Jabatan

1.1. NrrYl! @lrai

13.9 KONDISI NSIK
Wuntt futdary jeais r(3,latni,r aW ilan usia berupa urfiik
nenhfr*i jabaminl).

c



1.2. Tempat/ Tanggal Lahir
1.3. Nama Jabatan

(fulblah namo jabdtan Vang sekamng Saudam panght sesuai dengan
ndma gang tercebut dalam surat kepiusan)

1.4- Nomor Induk Pegawai :

1.7. Unit Kerja : ..................Thn.............BIn

(Iulis unit kerja te,7l'f,a,t Scn/do:ru bekerjo)

ESELON IV
ESEION III
ESEION II
ESELON I

1.8. Riwayat Jabatan
1.9. Pangkat
1.10. Pengetahuan
l. 1 l. Keterampilan
1. 1 1. Pendidikan
1. 1 3. Kureue/ Pelatihan
1.14. Pengalaman kerja
1.15. Bakat kerja
1.16. Temperamen keia
1.17. Minat kerja
1.18. Kondisi fisik
2.RINGKASAN TUGAS JABATAN:
(Ikhtisar dari kesefuruharl tuga.s jabatan gang di.stsun dalam saht
kalim<r,t garq beri.si uhat" hou, dan uhg)

3.RINCIAN TUGAS JABATAN
(*butkan apa soja gang sa.tdam kcrjaktn" bagaimana oam
mengerjakanmga sertq apa tujuan tugas garq Sandara kerjakan-
Whd, How, Whg).

RINCIAN TUGAS
NO Apayang Bagaimana Apa

dikerjakan dikerjakan T\rjuartnya
1

dst
Catatan: Jika ada tugas tambahan harap disebutkan.

4.WEWENANC.
(Hak g@g dimiliki oLeh pemanglat jabatan untuh m.engombil su@tu
titdakan atalt keputusan mengenai suo,at hal agar tugas yortg
dilaksanakan dopat berhasil dengan bail<" dengan odonga
perumusan gang jelas maka ddpat dihirdarkan Erjadinga
peng alahgunaan atau duplikasi ueuenarq )

S.TANGGUNG JAWAB.
(%butkan tanggung jawoh Aang dimiliki pemanght jabatan dalatn
peloksanaan tugas).

/t.''



6.HASIL KER,JA.
(I\tlislah hasil leerja Vang Sotdara peroleh dalam m.elaksanakan
tugas danfungsijabatan d L qtdt. tugas lainnga gang diber*an oleh
pinpinan)

NO
1

Dst

HASIL KER.JA

3

T.BAHAN KER.'A.
Fu[slra,h bahatl-ballan gwq Satdara gunakan atan obgek gong
Sandc,ra olah da|am melaksanakan dtgas misahlga pemtulan
perundang-undangan g ang terkait, database, dan lain-lain)

NO BAHAN KER.JA
I
Dst

8.PERANGKAT KER..,4.
(lltlislah perulatan kerja gong Sutdara gunakan dalam
nelaksanakan tuga.s misalnga lfiem.et, komputer, dan so,ranrq
prasarana lainnga)

NO PERANGTAT KER.'A
1

Dst

g.HUBUNGAN JABATAN.
(Dengal jabaxan apd, unit kerja, @t@u instatl$i malla Saudara
brtabungan" baik timbal balik maugn searalL baik uertikal,
loriznntal maupn diagonal dan sebutkanuntuk Was apa Sa dara
berlatburqatt misalnga: bidang kepegawaiatr berlatbungan dengat
Kementerian PAN dan RB, BKN, LAN)-

NO JABATAN -U,IIT-. . -..--...^- 1YPYIGANKER.IA / INSTANSI TUGAS
I
Dst

1 O.KEADAAN TEMPAT KER.'A.
(s€butk,.n pula tal-hal gang menjadilcan tefleat leetj@ Saud.ara tid@k
ngarnan, dan sebutkat pia pengebabnga. Misalnga : panas kanena
di laparqan terbtk4 sarryat dirqin karena AC, bbing karena
ruangan dekat rnasin pro&tksL dat sebaaainaa).

Nr) HALHAL YANG TIDAI(
NYAMAN PEIVYEBAB,

I
Dst

F.,.



l I.UPAYA FISIK
(*btttlcan upqa fisilc gang bangc,k fuidaru gunatett dalam

NO UPAYA FISIK
I
D8t

I2.KEMUNGXINAN RF,SIKO BAI{AYA
(*butlcan pwakit atar kefr,ldle,,at fisik9ang dapat ditimhitearl
sebagai akibof np.lrrksarnakam Atgc.s, misah.ga a$iporris br"sriho
tcrleana pry akit astla7.,,).

o

NO NAMA PENYAKIT/JENIS
KECEIAKAAN FISIK PENYEBAE

I
Dst

13.SYARAT JABATAN

I3.I PANOKAT
@ngkof d.al golongan mintnal Wtq dawt nen duH jabdm ini)

o

NO PANGKI(t GOT.ONGAN
I
Dst

13.2 PENGETAHUAN

NO PENGETAHUAN
I
D8t

13.3 KETERAMPIIAN

NO KETERAMPII.AN
I
Dst

13.4 PENDIDINAN
(tJbnurut fuidatq unfrik nend duki jabatan ini mininal
la[(It blakang Wnddikan aN).

13.5 KT.TRSUS / PEIATIHAN
(krurut futdara, unfrtk fiEnduduH jabalan ini ninimal mE npuryai
l/].tat blakang pdidilcan apa).

Nr.



o

NO JEMS KI,.IRS}US / PEIAIIHAN JURUSAN
I
Dst

13.6 PENGAIAMAN KER.'A
lfuirntt futilarta, unfr* dapot nandt&tki jafutan iai hants
bpqaldnst dalarn jabafwt atan di bidang apa dafl bapa
latnurya).

NO PENGATAMAN DAIAM JABATAN IAMA
I
Dst

13.7 BAKAT XER.'A

NO BAKAT XER.'A
I
Dst

13.8 TEMPERAMEN XER..,A

NO TEMPERAMENTEzuA
I
Dst

13.9 MINAT XER.,A

NO MINAT KER.IA
I
D8t

13.TO KONDISI FISIK
(t{eru* futdan, jenis ke.lomh apa danusbbrupawtuk
nmh&*ijqbAot.ini).

NO I(ONDISI FISIK
I
Dst

tr.FORMUUR URAIAN JABATAN

l ldentitas Jebatan
1.1 Ibde Jabatan
1.2 Nc"'a Jabetan
1.3 Unit keda
2.Ringkasan TWar Jabaten
3. Rincian Tugaa jabatan
4,lVctwenang
S.Tangung Jawab
6.Hasil lcrja
T,Balrar lGrja

C

t t'



S.Perangkat Kerja
g.HubungBn Jabatan

lo.Keadaan Tempat Kerja
1 1 .Upaya Fieik
1 2. Ikmungkinan resiko bahaYa
13.Syarat jabetan

13.1. Pangkat
13.2. Pcngetahuan lcrja
13.3. IGtcrampilan
13.4. Pendidikan Formal Minimum
13.5. Pelatihan/ Kurcus
13.6. Pengalaman Kcrja
13.7. Bakat Kerja
13.8. Temperamen Kerja
13.9. Minat Kcda
13.1O. Kondisi Fisik

M. STRUKTT'R PETA JABATAN UMT ESEI.ON

A. STRI,'KTUR PETA JABATAN UNIT ESEION I

a

NAMAJASATAI{
ESEr.Ot{ [

Jabatan Funggional Tertcntu

l|',.



B. SIRT'KTI'R PETA JABATAN I,'MT BEI,oN tr

Jabeta[ Furglional Tcrtrntu

ffi -?
tc' I 

tt' tt GI'NAWAN


